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Abstrak 

 

Redesain Interior Hotel The Tavia Heritage bertujuan untuk menjadikan Hotel ini 

sebagai pusat pertemuan di kota Jakarta, yang dirancang agar dapat memenuhi 

masalah dari kegiatan bisnis MICE dengan mengusung konsep desain bernilai 

historis. Terinspirasi dari kekayaan akan sejarah dari Kota Batavia diharapkan dapat 

memberikan pengalaman fenomena MICE dan suasana yang unik sekaligus 

menjadi sarana edukatif bagi para pengunjung mengenai warisan budaya dari 

sejarah Jakarta. Proses dalam mendesain hotel ini dilakukan dengan melakukan 

analisis, sintesis dan evaluasi, sehingga desain yang dihasilkan menjadi lebih 

optimal dan berkelanjutan. Melalui pendekatan Eco – Cultural dengan meminjam 

bentuk – bentuk yang telah ada, dikemas kembali agar relevan bagi masa sekarang. 

Hotel The Tavia Heritage dirancang agar para pelaku bisnis dapat melakukan 

perjalanan bisnis sekaligus memperkaya wawasan budaya pengunjung. 

Perancangan ini berisi tawaran desain yang tidak hanya memenuhi fungsional dari 

ruang tetapi memperhatikan dari nilai estetika serta membawa hotel agar dapat 

berkontribusi dalam pelestarian nilai sejarah dalam pengembangan sektor 

pariwisata budaya di Jakarta. 

 

Kata kunci: Hotel MICE, Historis Kota Batavia, Eco - Cutural 
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Abstact 

 

The Interior Redesign of The Tavia Heritage Hotel aims to make this hotel a 

meeting center in the city of Jakarta, which is designed to meet the problems of 

MICE business activities by carrying out historical value design concepts. Inspired 

by the rich history of the city of Batavia, it is expected to provide an experience of 

MICE phenomenon and a unique atmosphere as well as an educational tool for 

visitors about the cultural heritage of Jakarta's history. The process in designing 

this hotel is done by analyzing, synthesizing and evaluating, so that the resulting 

design becomes more optimal and sustainable. Through the Eco-Cultural approach 

by borrowing existing forms, repackaged to be relevant for today. The Tavia 

Heritage Hotel is designed so that business people can travel on business while 

enriching visitors' cultural insights. This design contains a design offer that not 

only fulfills the functional of the space but pays attention to the aesthetic value and 

brings the hotel to contribute to the preservation of historical values in the 

development of the cultural tourism sector in Jakarta. 

 

Keywords: MICE Hotel, History of Batavia City, Eco - Cultural 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kota Jakarta, sebagai pusat ekonomi Indonesia, merupakan sebuah kota 

metropolitan terbesar di Asia Tenggara. Kota Jakarta yang dikenal sebagai pusat 

bisnis, perdagangan, politik, dan budaya, sehingga menarik banyak wisatawan 

domestik maupun mancanegara dengan tujuan bisnis maupun rekreasi. Kota ini 

menjadi sebuah kota yang sering dikunjungi oleh para aktivis bisnis untuk urusan 

bisnis, konferensi, atau hanya sekedar untuk menikmati pesona kota kosmopolitan 

dengan pusat perbelanjaan, tempat hiburan, serta tempat wisata bersejarah. 

Berkaitan dengan kehadiran dari sektor industri bisnis di Kota Jakarta, 

menjadi salah satu pusat pertumbuhan ekonomi terbesar di Indonesia bagian barat. 

Banyaknya aktivis bisnis dan perdagangan menarik kedatangan baik dari dalam 

maupun luar negeri, yang mana akan hal tersebut membutuhkan layanan 

akomodasi yang baik dan berkualitas, seperti hotel. Hotel – hotel yang ada saat ini 

di Kota Jakarta menawarkan beragam fasilitas dan layanan. Baik hotel berkelas 

melati sampai berbintang kelas ekonomi hingga mewah. Pengunjung yang datang 

ke Kota Jakarta, khususnya dari mancanegara yang memiliki tujuan bisnis, tentu 

membutuhkan pelayanan dan fasiltas yang cukup baik dari hotel berbintang, baik 

bintang empat atau lima, dibanding hotel berbintang satu. 

Kota Jakarta tidak hanya melayani wisatawan, tetapi juga berperan sebagai 

pusat bisnis dengan skala yang cukup besar. Karena hal itu tentu banyak hotel yang 

mulai memfasilitasi MICE (Meeting, Incentive, Conference, Exhibition) untuk 

mendukung berbagai kegiatan bisnis, pertemuan, dan lain sebagainya. Dengan 

perkembangan dan kemajuan saat ini, hotel sekarang tidak lagi hanya berfungsi 

sebagai tempat menginap atau beristirahat. Hotel kini juga dapat digunakan untuk 

menyelenggarakan konferensi, seminar, lokakarya, musyawarah nasional, dan 

kegiatan lainnya dengan fasilitas dan peralatan yang lengkap (Yesiana et al., 2016). 

Menjadi salah satu kota besar, dan juga sebagai salah satu destinasi MICE 

terpenting di Asia Tenggara, tentu kini banyak hotel yang memfasilitasi akan hal 
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tersebut seperti, Morrisey, Artotel Tahmrin, Vertu Harmoni, The Tavia Hotel, dan 

lain sebagainya. 

Dari uraian diatas, menjelaskan bahwa hotel yang ada di Kota Jakarta ini 

memiliki keberagaman, baik dari yang kelas melati sampai berbintang. 

Dikarenakan Kota Jakarta adalah salah satu kota terbesar dan juga sedang 

mengembangkan MICE, maka diperlukan sebuah penginapan yang memiliki 

fasilitas untuk memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan oleh wisatawan 

maupun aktivis bisnis. Hotel The Tavia merupakan hotel berbintang empat, 

memiliki potensi yang kuat untuk memenuhi kebutuhan akan bermacam fasilitas 

MICE yang sedang dikembangkan untuk saat ini. Hotel ini berlokasi di Jakarta 

Pusat dekat dengan banyak pusat bisnis, perkantoran, dan destinasi penting ibu 

kota. Hotel The Tavia juga memiliki berbagai macam ruangan yang dapat 

digunakan untuk memfasilitasi kegiatan MICE (Meeting, Incentive, Conference, 

Exhibition).  

Hotel ini memiliki berbagai ruang pertemuan mulai dari skala yang paling 

kecil maupun skala yang besar. Terdapat Ballroom yang luas dengan kapasitas 

besar bersifat multifungsi yang dapat digunakan untuk konferensi, seminar, 

pameran serta resepsi pernikahan. Hotel The Tavia dengan fasilitas dan lokasinya 

yang cukup strategis, menjadi salah satu pilihan untuk mencari hotel dengan 

fasilitas bisnis dan pertemuan yang cukup baik. Hotel ini tidak sekedar sebagai 

tempat beristirahat namun dapat difungsikan sebagai wadah dari acara bisnis dan 

sosial. 

Hotel The Tavia secara keseluruhan dirancang dengan gaya Klasik dengan 

bertemakan ala era Batavia. Area lobby dan lounge area pada Hotel ini merupakan 

area sentral yang menjadi pusat dari segala kegiatan yang ada didalamnya, yang 

akan menjadi first imppression seseorang dalam mengunjungi hotel ini. Akan 

tetapi, desain pada area main lobby dan area lounge tersebut terkesan usang dan 

kaku, sama seperti dengan ruangan kamar yang tersedia yang juga menerapkan 

gaya klasik namun memiliki nilai dan elemen estitka yang minim dan penggunaan 

furniture yang terkesan usang dan tidak up to date. Hal tersebut akan sangat 

berpengaruh pada kesan pengguna ruang, oleh karena itu peran desainer 

dibutuhkan untuk menjawab solusi dari permasalahan tersebut. 
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Berdasarkan uraian diatas menjadi sebuah peran dari desainer untuk bisa 

merancang hotel The Tavia ini sebagai pusat dari pertemuan yang difasilitasi 

dengan ruangan yang mendukung dari MICE dengan desain yang lebih modern 

dan lebih casual tanpa menghilangkan kesan mewah dan formal didalamnya. Guna 

untuk bisa menciptakan suatu desain yang memiliki katakter yang kuat, diimbangi 

dengan gaya hidup dari masyarakat Kota Jakarta sehingga memberikan 

pengalaman yang jauh lebih baik pada saat melakukan pertemuan maupun sekedar 

untuk rekreasi di Hotel The Tavia. 

 

B. Metode Desain 

1. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 

Penyusunan proposal ini, akan berpedoman pada metode Rosemary Kilmer. 

Proses desain terdiri dari dua tahap, yaitu tahap analisis (programming) dan 

tahap sintesis (designing). Pada tahap analisis perancang harus mampu untuk 

mengidentifikasi, manganalisa, dan merumuskan masalah. Pada tahap sintesis, 

perancang harus mampu untuk megusulkan ide terhadap permasalahan yang 

ada. Perancang akan melakukan tahapan berdasar pada pola perancangan 

berupa gambar dan tahap – tahapan. Ditahap pertama, Commit, merupakan 

langkah paling dasar yang dimulai dengan membuat jadwal waktu dan daftar 

prioritas setelah memeriksa data eksisting saat ini. Selanjutnya tahap State 

merupakan tahap dimana perancang mengidentifikasi permasalahan desain 

yang ada, dengan membuat daftar apa saja yang harus diselesaikan untuk 

mengatasi masalah desain yang ada. Tahap ke tiga Collect, tahap dimana 

perancang mengumpulkan seluruh data yang berkenaan dengan shop drawing 

seperti data layout, as built drawing, dari eksisting dan lain sebagainya serta 

mencari referensi serupa melalui internet maupun buku.selanjutnya pada tahap 

akhir pengumpulan data yaitu, Analyze, tahap mengalisa dari data dan fakta 

yang telah dikumpulkan. Perancang mendapat data dengan mengumpulkan data 

berdasarkan dari beberapa pihak terkait. Untuk mevalidasi dari kebeneran data, 

didukung dengan mencari informasi dari literatur yang ada, dengan 

menganalisis diagram matrix, bubble diagrams, altervative zoning, dan 

alternative layout. 
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2. Metode Pembangkitan Ide dan Pengembangan Desain 

Tahap ideasi atau tahap Ideate, tahap dimana perancang dalam menuangkan 

segala ide – ide yang ada baik dalam bentuk konsep narasi, serta skematik 

desain. Tahapan ini dapat dimulai dari tahap brainstroming, pengumpulan dan 

pembuataan moodimage / moodboard, menentukan colour scehme, serta 

penentuan material sceme yang akan digunakan dengan tujuan menyelesaikan 

rancangan dengan mengembangkan alternatif konsep dasar desain.  

3. Metode Evaluasi Penentuan Desain Terpilih 

Tahap selanjutnya adalah Choose, tahap dimana perancang menyeleksi ide 

– ide yang telah dibuat dan dikumpulkan untuk dipilih berdasarkan atas 

ketepatan dalam menyelasaikan suatu permasalahan desain, memenuhi segala 

kebutuhan desain, serta menjadi suatu solusi dari permasalahan desain tersebut. 

Tahap berikutnya Implement, merupakan tahap dari pembuatan baik dalam 

bentuk 2D maupun 3D serta didukung dengan visualisasi yang menarik, seperti 

gambar DED berupa, gambar denah, tampak, potongan, serta detail. Serta 

berupa gambar visualisasi dari bentuk 3D agar saat presentasi kepada klien. 

Tahap yang terakhir adalah Evaluate, Tahap dimana, perancang meninjau 

kembali hasil rancagan yang dihasilkan. Tahap ini bertujuan agar hasil 

rancangan yang telah dibuat, sesuai dengan kebutuhan dan keinginan klien, 

serta menjadi tahap akhir agar DED yang telah disetujui dapat segera dibuat. 
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C. Diagram Proses Desain / Alur Pikir Perancangan 

Gambar 1. 1 Proses Desain 

(Sumber : Design Interiors, Rosemary Kilmer & W. Otie Kilmer, 2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


